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ABSTRAK 
Penggunaan gadget secara continue akan berdampak buruk pada pola perilaku anak dalam 

kesehariannya, anak-anak yang cenderung terus menerus menggunakan gadget akan sangat 

bergantung dan menjadi kegiatan yang harus dan rutin dilakukan oleh anak dalam aktivitas sehari-

hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penggunaan gadget bagi anak dan peran 

orang tua dalam pembinaan karakter anak di Desa Pa’bundukang Kabupaten Gowa. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan metode analisis deskriptif. Dalam penelitian ini sumber 

data primer dan sekunder dikonsultasikan. Metode pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara, 

dan dokuentasi. Ada tiga langkah yang terlibat dalam penerapan teknik pengelolaan dan teknik 

analisis data : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian mengenai 

dampak dari penggunaan gadget di Dusun Bontomakkio Kabupaten Gowa yaitu anak-anak dalam hal 

beribadah sholat 5 waktu menurun,suka berbohong, kurang tidur, melawan orang tua, menurunnya 

semangat belajar, suka berbicara kotor, dan tidak sopan santun masih perlu dibenahi. Orang tua sangat 

berperan dalam proses pembentukan karakter anak, proses pembentukan yang dilakukan oleh orang 

tua adalah fokus melihat kondisi anak dan memahami sifat mereka kemudian orang tua hadir untuk 

menjalankan perannya memberikan ketauladanan untuk anak-anak dan menjadi contoh yang baik. 

 

Kata Kunci : Gadget, Pembinaan Karakter 

 

PENDAHULUAN  
 Teknologi di era sekarang menjadi kebutuhan bagi individu dalam kehidupannya. 

perkembangan yang semakin pesat dan cepat berubah membuat teknologi semakin canggih 

dan praktis. Teknologi berupa gadget bisa dimiliki oleh siapapun termasuk anak usia dini 

sehingga dalam menggunakan gadget tidak kalah cerdasnya dengan para remaja dan orang 

dewasa. Gadget merupakan salah satu bentuk nyata dari berkembangnya iptek pada zaman 

sekarang, hal ini sangat mempengaruhi pola kehidupan manusia baik dari segi pola pikir 

maupun perilaku. Pengaruh pola pikir manusia karna melalui gadget bisa menemukan 

informasi yang sangat cepat bagi anak. Salah satu faktor atau stimulus yang dapat 

mempengaruhi perkembangan anak yaitu kebiasaan anak dalam bermain gadget. Penggunaan 

gadget secara continue akan berdampak buruk pada pola perilaku anak dalam kesehariannya, 

anak-anak yang cenderung terus menerus menggunakan gadget akan sangat bergantung dan 

menjadi kegiatan yang harus dan rutin dilakukan oleh anak dalam aktivitas sehari-hari, tidak 

dipungkiri  saat ini anak lebih sering bermain gadget dari pada belajar berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya, hal ini menghawatirkan sebab pada masa anak-anak mereka masih 

tidak stabil, memiliki rasa keingin tahuan yang sangat tinggi, dan berpengaruh pada 

meningkatnya sifat konsumtif pada anak, untuk itu penggunaan gadget pada anak perlu 

mendapatkan perhatian khusus bagi orang tua. Pengamatan awal yang sudah dilakukan 

penulis, penulis melihat Pada umumnya mereka sangat menikmati keasyikan menggunakan 
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gadget dalam kegiatan mereka sehari-hari baik itu di rumah, dan juga lingkungan bermain 

anak, sehingga sebagian anak cenderung merasa asik menikmati sajian game dari sebuah 

gadget yang dimiliki dibandingkan bermain dengan teman sebayanya di lingkungan rumah. 

Bahkan anak-anak lebih asyik dengan gadget dari pada mendengarkan perintah orang tua. 

Selain itu, seringkali ada yang marah jika diperintah oleh orang tua. Itulah salah satu bentuk 

kecanduan anak-anak terhadap gadget yang dimiliki. Lebih mementingkan benda mati dari 

pada dunia nyatanya. Kadang anak disuruh makan, diminta untuk mandi, tidur dan lainnya 

tidak mau. Anak-anak mementingkan bermain gadget dari pada melakukan rutinitas yang 

mesti dilakukan setiap hari. Lebih parahnya lagi jika sudah asyik dengan gadget yang ada di 

tangan, anak-anak sering tidak menengok kana kiri atau memperdulikan siapa orang yang ada 

di sekitarnya. Bahkan untuk menyapa orang yang lebih tua saja enggan. Itu akibat 

penggunaan gadget yang berlebihan. 

 

METODE PENELITIAN  
       Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Kualitatif. Jenis 

penelitian ini yaitu dengan memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa atau interaksi 

tingkah laku dalam situasi tertentu, yng dimana memiliki tujuan untuk memahami objek yang 

diteliti secara mendalam. Penelitian dengan metode ini bersifat gambaran, kata-kata dan tidak 

berpacu pada angka atau memaparkan kondisi objek yang akan diteliti sebagai mana adanya 

sesuai dengan kondisi yang harus sesuai pada penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

dilakukan untuk berfokus dan mengumpulkan fakta-fakta sesuai dengan apa yang terjadi 

dilapangan dengan hasil pengamatan terkait Pengaruh Gadget Terhadap Pendidikan Karakter 

Anak di Desa Pa’bundukang Kabupaten Gowa. 

 

HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Desa Pa’bundukang Kabupaten Gowa 

Desa Pa’bundukang adalah salah satu desa di antara 7 Desa di Kecamatan Bontonompo 

Selatan Kabupaten Gowa. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 kecamatan dengan 

jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 169 dan 726 Dusun/lingkungan. 

 

Visi dan Misi Pemerintahan Desa Pa’bundukang 

1. Visi 

Mewujudkan Desa Pa’bundukang yang Bersih, Jujur, Adil, Sejahtera, Berbudaya dan 

Agamis. 

2. Misi 

a. Mewujudkan Pemerinthan Desa yang Jujur dan Berwibawa dengan Pengambilan Keputusan 

yang Cepat dan Tepat 

b. Mengedepankan  Kejujuran dan Musyawarah Mufakat dalam Kehidupan Sehari-hari Baik 

dengan Pemerintahan Maupun dengan Masyarakat Desa 

c. Meningkatkan Profesionalitas dan Mengaktifkan Seluruh Kelembagaan di Desa 

d. Mengaktifkan Susunan Organisasi Tata Kerja (SOTK) Aparatur Desa 

e. Mewujudkan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Untuk Masyarakat Desa 

f. Mewujudkan Sarana dan Prasarana Umum Desa yang Memadai 

g. Mewujudkan Perekonomian dan Kesejahteraanwarga Desa (Pertanian, Perikanan dan 

Perkebunan) 

h. Meningkatkan Sumber Potensi Pendapatan Asli Desa 



 

 

 

 

90 | P a g e  

ISSN: 3032-7482 

(2024), 1 (5): 88–97                

Retorika 

 
Jurnal Komunikasi, Sosial, dan Ilmu Politik 

i. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Masyarakat Desa yang Maksimal  

j. Meningkatkan Kehidupan Desa Secara Dinamis dalam Segi Keagamaan dan Sosial 

Kebudayaan 

k. Meningkatkan Kegiatan Kepemudaan Secara Aktif dan Efektif 

l. Meningkatkan SDM dan SDA Desa Pa’bundukang 

m.  

Struktur Organisasi Desa Pa’bundukang 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JUMLAH PENDUDUK DESA PA’BUNDUKANG 

I. N

O 

II. NAMA DUSUN III. JUMLAH 

KK A. JUMLAH 

JIWA 

IV. JUML

AH TOTAL 

A. L B. P 

C. 1 D. PA’BUNDUKANG E. 290 F. 5

41 

G. 5

60 

H. 1101 

I. 2 J. BONTOMAKKIO K. 120 L. 2

13 

M. 2

11 

N. 424 

B P D 

DUSUN BONTOMAKKIO 

AKHMAD BELLA 

KAUR UMUM 

SAHABUDDIN 

 

KEPALA DESA 

BAHARUDDIN REWA 

DUSUN BULEKANG 

BASO ROPU 

SEKRETARIS DESA 

ARIFUDDIN, S.IP 

KAUR ADMINISTRASI 

MUH. BASRI ARIF 

DUSUN BONTOA 

MANSUR KILO 

KASI PEMERINTAH 

NURINTANG, S.Ag KASI PEMBANGUNAN 

SUDIRMAN 
KASI KESEJAHTERAAN 

MUH. ALI S.Pd 

KAUR KEUANGAN 

MUTMAINNAH, AMD. Kom 

DUSUN PA’BUNDUKANG 

FIRMAN EMBA 
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       Berdasarkan tabel di atas Desa Pa’bundukang terdiri dari 4 Dusun, 16 RT, jumlah 

penduduk Desa Pa’bundukang termasuk kurang padat jika dibandingkan dengan luas wilayah 

Desa Pa’bundukang. Penduduk Desa Pa’bundukang merupakan salah satu aset Desa dalam 

pelaksanaan pembangunan. Hanya saja sumber daya manusia masyarakat belum memadai 

karena rendahnya pendidikan, sehingga harapan untuk mengubah pola pikir masih rendah 
 

B. Dampak Penggunaan Gadget  Bagi Anak-anak Di Desa Pa’bundukang Kabupaten 

Gowa  

       Anak-anak di Dusun Bontomakkio Desa Pa’bundukang Kecamatan Bontonompo Selatan 

dalam menggunakan gadget rata-rata dengan waktu 6-8 jam setiap hari. Gadget sudah 

menjadi candu dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di Dusun Bontomakkio Desa 

Pa’bundukang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Ketergantungan anak-

anak dalam bermain gadget mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Para 

penggunanya mampu berlama-lama duduk hanya untuk bermain gadget tersebut. 

 

1. Aspek Ibadah Kepada Allah Swt 

Aspek ibadah kepada Allah Swt terkhusus ibadah sholat dan mengaji. Pembinaan nilai-

nilai agama islam bagi anak-anak merupakan upaya membimbing, mendorong, dan 

menggugah anak agar memperoleh sikap dan sifat keislaman sejak usia dini. Tujuan 

pembinaan agama islam bagi anak-anak adalah untuk meletakkan dasar bagi pendidikan 

agama islam dan menjadi pribadi yang beribadah dan taat pada ajaran agama islam. Berkaitan 

dengan dampak penggunaan gadget bagi anak di Desa Pa’bundukang Kecamatan 

Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Peneliti melakukan wawancara dengan Muhammad 

Khaliq. aplikasi yang sering dia buka pada gadget adalah Mobile legends dan Tiktok. “ saya 

suka pake hpnya mamakku main Game sama main Tiktok karena menyenangkan dan bisa 

menghilangkan rasa bosan, saya yang paling ku suka Game Mobile Legends karena seru, 

kalau tiktok juga ku suka sekali karna banyak video-vidio lucunya jadi tidak bosan ka. Game 

Mobile Legends bisa saya mainkan selama kurang lebih 3-4 jam, saya bermain Game online 

biasanya antara pukul 14.00-16.00 WIB. Siang dan sore hari memang sering bermain Game 

online tapi kalau malam saya tidak terlalu main Game online”. Muhammad Khaliq yang telah 

mengenal Game online sejak 2 tahun yang lalu, Khaliq mengaku bahwa dia bermain Game 

online hampir setiap hari dan menghabiskan waktu dalam satu kali bermain sekitar 3 sampai 

4 jam. 

 

2. Aspek Belajar 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih sangat berpengaruh terhadap konsentrasi 

belajar anak. Teknologi yang semakin canggih menjadi ke khawatiran bagi semua orang saat 

O. 3 P. BULEKANG Q. 192 R. 3

31 

S. 3

39 

T. 670 

U. 4 V. BONTOA W. 80 X. 1

41 

Y. 1

60 

Z. 301 

AA. JUMLAH TOTAL BB. 628 CC. 1

226 

DD. 1

270 

EE. 2496 
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ini terutama bagi para orang tua untuk selalu membatasi anak-anaknya dalam menggunakan 

gadget. 

3. Aspek Mencontohi Perilaku Dari Gadget 

Di era digital ini, perilaku anak menyimpang semakin banyak terjadi hal ini dapat dilihat 

dari data-data kenakalan anak yang diakibatkan efek negatif dari kemajuan teknologi. Banyak 

anak-anak menjadi korban pengaruh negatif digital karena tidak ada kesadaran diri orang tua 

dalam mengontrol anak mereka menggunakan gadget sangat rendah. Sehingga kebanyakan 

anak-anak sering mencontohi hal buruk dari yang mereka tonton atau dengar pada gadget 

mereka. Berdasarkan penjelasan tentang hasil penelitian mengenai dampak penggunaan 

gadget Maka dapat dipahami bahwa anak-anak di Dusun Bontomakkio Desa pa’bundukang 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa terdapat dampak negatif dan positif, 

sehingga yang paling banyak mempengaruhi dari penggunaan gadget adalah dari aspek 

dampak negatifnya. 

 

4. Aspek Ketaatan Terhadap Orang Tua dan Hubungan Sosial 

       Orang tua adalah sekolah pertama atau tempat pertama bagi anak  untuk belajar nilai-

nilai kehidupan, keluarga senatiasa memberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya 

agar kelak dapat menjadi pribadi yang baik, serta dapat memahami nilai-nilai kesopanan 

terhadap orang tua, keluarga, serta orang-orang yang berada pada lingkungannya. 

 

5. Aspek Pemanfaatan Waktu Istirahat 

       Aspek pemanfaatan waktu istirahat merupakan akhlak terhadap dirinya sendiri. Anak-
anak yang cenderung menggunakan gadget sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan 
waktu istirahat. Semakin sering anak-anak menggunakan gadget maka pemanfaatan waktu 
istirahat pun akan berkurang karena sudah kecanduan bermain tanpa memikirkan dirinya 
sendiri yang akan berdampak pada kesehatannya.  
       Seperti yang diunggkapkan oleh Salsabila dan Ida Saputri. Mereka mengatakan bermain 

gadget dengan durasi waktu yang lama sering lupa waktu karena kecanduan sehingga 

kegiatan lain pun menjadi terganggu seperti, lupa makan, mandi dan waktu istirahat menjadi 

terganggu, membuat tubuh menjadi lelah, kepala sering pusing, dan semakin sering bermain 

gadget membuat tubuh menjadi capek meskipun tidak melakukan aktifitas yang berat. 

C. Peran Orang Tua Terhadap Pembinaan Karakter Anak di Dusun Bontomakkio 

Kecamatan Bontonompo Selatan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di lapangan tentang peran orang tua dalam 

pembinaan karakter anak di Desa Pa’bundukang Dusun Bontomakkio Kecamatan 

Bontonompo Selatan yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Adapun ringkasan 

dari data yang diperoleh, dapat digambarkan melalui uraian tabel berikut : 

 

1. Melakukan Sistem Pembiasaan  

Berdasarkan dengan peran orang tua dalam membentuk karakter anak seperti menaati 

peraturan agama di Desa Pa’bundukang peneliti melakukan wawancara dengan Saming 

(orang tua dari Muhammad Khaliq) di Dusun Bontomakkio yang mengatakan sudah 

membiasakan anaknya dalam menaati peraturan agama, contohnya melaksanakan ibadah 

sholat tepat waktu dan mengaji. Namun kenyataannya anak saya belum terbiasa sholat tepat 
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waktu dikarenakan faktor lain seperti malas, asyik bermain gadget, apalagi dalau sudah main 

dengan temannya.mengajinya aman karena bermain gadget sepulang dari mengaji. 

 

2. Menerapkan Sistem Pendidikan Dini 

Berkaitan dengan peran orang tua dalam membentuk karakter anak di Dusun Bontomakkio 

Kecamatan Bontonompo Selatan peneliti melakukan wawancara Juma’ (orang tua dari Nur 

Aisya R) beliau mengatakan “pendidikan anak sejak dini memang dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter anak, jika anak dibebaskan tidak di ajarkan mau jadi apa, saya 

mengajarkan tolong menolong, kejujuran dan memberi tahu ganjaran-ganjaran yang akan 

diterima jika berbohong”. 

 

3. Mendidik Melalui Contoh Perilaku 

Berkaitan dengan peran orang tua dalam membentuk karakter anak terhadap penggunaan 

gadget  di Dusun Bontomakkio peneliti melakukan wawancara dengan Udding (orang tua 

dari Abdu Rahman) di Dusun Bontomakkio yang mengatakan memberikan contoh perilaku 

yang baik kepada anak seperti bertutur kata yang sopan terhadap yang lebih tua sudah 

diajarkan namun anak semakin besar semakin tau pergaulan dengan teman-temannya. Ia 

mengatakan “sudah saya ajarkkan itu anak bicara ki yang sopan sama yang lebih tua tapi 

semakin hari semakin menjadi-jadi karna pengaruh teman-temannya”. 

 

4. Budaya Dialog Antara Orang Tua dengan Anak 

Berkaitan dengan peran orang tua dalam pembinaan karakter anak di Dusun Bontomakkio 

Kecamatan Bontonompo Selatan peneliti melakukan wawancara dengan Turiah (orang tua 

dari Ida Saputri) yang mengatakan saya sudah berusaha yang terbaik untuk anak saya, 

berusaha menjadi teman sekaligus ibu, berusaha memahami kesulitan-kesulitan yang anak 

alami dengan cara mengajak ngobrol, misalnya jika anak saya memiliki masalah dengan 

teman sebayanya maka saya sebagai orang tua memberikan arahan untuk meminta maaf atau 

memaafkan dengan tujuan anak memiliki sikap baik hati. 

 

5. Terapkan Prinsip Keadilan Dalam Mengatur Waktu yang Tersedia 

Berkaitan dengan peran orang tua dalam pembinaan karakter anak di Dusun Bontomakkio 

peneliti melakukan wawancara dengan Nyampa’ (orang tua dari Rajab) mengatakan saya 

terkadang hanya dapat berkomunikasi tidak penuh 24 jam, karena anak saya sekolah. 

Sepulang sekolah baru saya mengawasi anak saya penuh dari sikapnya, tutur katanya dan 

ibadahnya. Berdasarkan wawancara di atas pembentuk karakter anak untuk kejujuran, saling 

menghormati, sopan santun, baik hati, ramah, dan menaati peraturan agama dengan mengatur 

waktu orang tua nampaknya para orang tua kurang menerapkan. Karena mayoritas orang tua 

bekerja baik ibu maupun ayah. Jadi pantauan secara langsung kurang diterapkan. Tuntutn 

mengatur waktu untuk anak juga meminta perhatian khusus untuk dinomor satukan supaya 

karakter anak dapat terbentuk dengan baik, jika berbenturan antara kedua krbutuhan yang 

sama pentingnya tentunya jawaban paling efektif adalah sikap bijaksana dalam memberi 

muatan dalam pengaturan jadwal, usia, dan kesempatan. Dan disinilah orang tua dituntut 

untuk selektif dan bijaksana dalam menentukan alokasi waktu untuk karir dan tugas tanggung 

jawab sebagai orang tua. 
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KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Dampak penggunaan gadget bagi anak dalam pembinaan karakter di Desa Pa’bundukang 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yaitu negatifnya : 

Mempengaruhi anak-anak untuk tidak membiasakan sholat 5 waktu, serta ibadah-ibadah 

lainya. Menjadikan penggunanya lupa waktu sehingga malas belajar, malas mandi, serta 

malas dalam kegiatan positif lainnya. Mengakibatkan anak-anak tidak sadar diri hingga 

membuang-buang waktu dan uang untuk bermain dan menonton vidio yang ada pada aplikasi 

pada gadget. Kecanduan terhadap bermain gadget. Sedangkan positifnya menghilangkan rasa 

bosan, atau jenuh, mengisi waktu kosong, kumpul bareng teman, dan juga sebagai hiburan.  

2. Peran orang tua terhadap pembinaan karakter anak 

a. Mendidik melalui contoh perilaku 

       Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan mendidik anak melalui 

contoh periaku sebagai berikut : 

1) Dengan bertutur kata yang sopan terhadap yang lebih tua 

2) Berbicara dengan bahasa lembut atau tidak bernada tinggi 

3) Dengan saling tegur sapa 

b. Menerapkan system pendidikan dini 

       Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan menerapkan system 

pendidikan dini sebagai berikut : 

1)  Saling tolong menolong 

2)  Mengajarkan kejujuran 

3)  Mengajarkan untuk berbuat baik 

c. Melakukan sistem pembiasaan  

       Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan menerapkan sistem 

pembiasaan sebagai berikut : 

1) Membiasakan untuk menaati peraturan agama seperti, melaksanakan ibadah tepat waktu 

d. Budaya dialog orang tua dengan anak  

       Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan budaya dialog orang 

tua dengan anak sebagai berikut : 

1) Memberikan arahan untuk saling memaafkan 

2) Mendengarkan keluh kesah anak 

e. Terapkan prinsip keadilan dalam mengatur waktu yang tersedia 

       Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan terapkan prinsip 

keadilan dalam mengatur waktu yang tersedia sebagai berikut: 

1) Mengawasi sikap, tutur kata, dan ibadahnya 

 

A. Saran 

       Setelah penulis menyimpulkan isi skripsi tersebut, maka penulis merasa perlu 

mengajukan beberapa impliksi sebagai saran penelitian. Adapun implikasi penelitian tersebut 

adalah :  

1. Untuk para anak-anak di Dusun Bontomakkio Desa Pa’bundukang Kecamatan 

Bontonompo Selatan agar lebih selektif dalam menggunakan gadget, jangan sampai 

diperbudak oleh gadget yang akan mengubah perilaku anak-anak generasi muda nantinya 

khususnya perilaku dalam bidang keagamaan serta meninggalkan kewajiban-kewajiban yang 

harus mereka kerjakan. Anak-anak harus bisa membagi waktu antara bermain gadget dengan 

hal-hal yang lebih bermanfaat. 
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2. Kepada seluruh elemen masyarakat agar berupaya terus melindungi generasi penerus 

bangsa dalam hal ini anak-nak agar tidak terjerumus dalam pengaruh negatif besar yang 

ditimbulkan dari penggunaan gadget yang berlebihan, yaitu dengan menanamkan nilai-nilai 

keagamaan kepada mereka. Dan terus berupaya dan meningkatkan pengawasan terhadap 

pembinan karakter anak dalam penggunaan gadget, agar para anak-anak tidak mempunyai 

ruang untuk mmelakukan hal yang tidak berguna bagi agama. 
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